BAB I11

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai hal-hal yagraitan dengan
definisi operasional; metode penelitian; populasi dampel penelitian; instrumen
penelitian; teknik pengumpulan data; prosedur pigel teknik penelitian dan

alur penelitian.

A. Definisi Operasional
Agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda nhakeerapa istilah yang

digunakan dalam penelitian ini dijelaskan sebagakht:

1. Pendekatan konstektual yang dimaksud adalah petashegambelajaran yang
berpusat pada siswa, siswa yang mengalami peridigl@ar berdasarkan
pengalaman dalam lingkungan alamiah. Pertama — sfistakeingintahuan
siswa digali dengan mengajukan pertanyaan yangubergan dengan
aktifitas siswa sehari — hari seperti “ apakahamkuka minum air?” atau “
mengapa kita setiap harinya buang air kecil?”. Ldiltiptakan masyarakat
belajar, siswa dibagi kedalam beberapa kelompolajdrel Setelah itu
menghadirkan model sebagai contoh dalam pembefajaeorang siswa
ditanyai tentang bagaimana setiap harinya dia meagd&an urin ataupun
keringat setelah melakukan aktivitas hariannya. b&ajaran dilanjutkan
dengan melakukan refleksi dengan mengulas kemlegliatan yang telah

dilakukan dan mengadakan penilaian otentik yangletul menunjukkan
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keterampilan siswa, penilaian otentik ini berups tieaian yang memenuhi
beberapa kriteria untuk menjaring kemampuan reptase siswa yang

muncul.

2. Kemampuan representasi yang dimaksud dalam peamelitni adalah
merupakan kemampuan siswa untuk mengungkapkan galgasan yang
dipelajari dalam bentuk gambar, tabel, grafik maupteks/tulisan.
Kemampuan representasi ini dijaring dengan instrungs berupa 8 soal
uraian dengan rubrik penilaian berdasarkan indikgeng dikembangkan
oleh Gary Klass (2002) berupa bentuk kemampuaneseptasi tabel,

gambar, grafik dan teks tertulis.

B. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif karknuan penelitian yang
dilakukan hanya menggambarkan suatu variabel y&@toampuan representasi
siswa dalam memahami konsep-konsep Biologi. Mefmateelitian ini berusaha
menggambarkan dan menginterpretasikan objek seapai adanya, tidak

melakukan kontrol dan memanipulasi variabel paaeli(Sukardi,2007).

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siseks Xl di SMAN 6
Bandung tahun ajaran 2010/2011 yang terdiri dakieks. Sedangkarsampel
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelasiPA 1 semester 2 SMAN 6

Bandung yang terdiri dari 40 siswa yang dipilihagacrandom.
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D. Lokas dan Waktu Pendlitian

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 6 Bandung talajaran 2010/ 2011 yang

berlokasi di Jalan Pasirkaliki no. 51 Bandung. Heae dilaksanakan pada

tanggal 4 mei 2011

E.

1.

Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yhgwpa :

Instrumen tes yang digunakan adalah soal uragssay) konsep sistem
ekskresi. Soal penugasan ini berupa soal uraiany yaasing-masing
berjumlah 8 item soal. Instrumen tes digunakan lkuntuenjaring data
kemampuan representasi siswa (berupa tabel, gangpafik dan teks
tertulis). Soal tersebut terlebih dahulu dijudgetmeleh dosen yang ahli
dalam bidangnya. Setelah soal dijudgement kemudiigncobakan di kelas
XII, untuk kemudian digunakan dalam pelaksanaar|tem.

Angket skala kategori, berisi 4 pertanyaan untukigeéahui pendapat siswa
mengenai kemudahan atau kesulitan dalam representas

Angket gambaran respon siswa berisi 8 pertanyatukunengetahui respon
siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengarekatan kontekstual
yang dilakukan.

Indikator pembuatan tabel, grafik, gambar dan tekilis yang tepat, yang

dikembangkan oleh Gary Klass (2002).
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada péarelii yaitu terdiri dari:

a. Tes uraian yang telah dikerjakan baik oleh selwistva dikumpulkan yang
kemudian dinilai berdasarkan rubrik kemampuan sEpr&asi siswa.

b. Angket diberikan setelah pembelajaran. Angket didgan untuk mengetahui
respon siswa terhadap penggunan jenis-jenis reypesse melalui
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual danetang respon siswa
terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatdekstual yang

dilakukan.

G. Analisis Data

1. Analisis Instrumen tes

Instrumen terlebih dahulu dijudgment oleh tiga gramdosen ahli dengan
tujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang tdlabat memenuhi syarat
dan layak digunakan sebagai alat pengumpul data.

Hasil instrumen tes (8 butir soal) yang telah dimswa kemudian
dikelompokkan ke dalam masing-masing kategori epr@si berdasarkan
pendekatan kontekstual, yaitu representasi gamdganesentasi tabel, representasi
grafik dan representasi teks tertulis. Kemudiarapdiutir soal yang diujicobakan

di analisis dengan menggunakan rumus sebagai beriku



a. Uiji Validitas Soal

Instrumen

dipersyaratkan

valid agar
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data yang dipbr valid

(Arikunto,2007: 64). Maka instrumen penelitian idivalidasi menggunakan

Anates V4. Adapun kriteria acuan untuk validitadibsoal dapat dilihat pada

tabel 3.1 dan hasil validasi dapat dilihat padal&h2 dari hasil analisis dapat

diketahui 3 butir soal memiliki validitas rendah bdtir soal memiliki validitas

cukup, dan 1 butir soal memiliki validitas tinggnterpretasi mengenai besarnya

koefisien korelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Derajat Validitas Butir Soal
Rentang Keterangan
0.8-1.00 Validitas sangat tinggi
(sangat baik)

0.6 —0,79 Validitas tinggi (baik)

0.4 -0.59 Validitas sedang (cukup)

0.2-0.39 Validitas rendah

(kurang)
0.0-10.19 Validitas sangat rendah
ry < 000 Tidak valid
(Arikunto, 2007: 64)
Tabel 3.2
Hasil Analisis Validas
Nomor soal Korelasi Signifikansi Interpretasi

1 0,621 Signifikan Tinggi
2 0,494 Signifikan Cukup
3 0,479 Signifikan Cukup
4 0,193 - Rendah
5 0,242 - Rendah
6 0,042 - Sangat rendah
7 0,461 Signifikan Cukup
8 0,628 Signifikan Cukup
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b. Uji Reliabilitas Soal

Suatu intsrumen dikatakan reliabel, jika hasil esal dari instrument
tersebut relatif tetap jika digunakan untuk subyekang sama
(Suherman,2003:131). Andaikan suatu instrumen ilidberkepada sekelompok
siswa, hasil evaluasi instrument tersebut untuiagetiswa relatif tetap (jika ada
perubahan tidak mencolok) sehingga rata-rata hitymg(rerata, mean) tidak

berbeda signifikan, untuk instrument tersebut ddpattakan reliabel.

Tabel 3.3
Klasifikas Reliabilitas Soal

Rentang Keterangan

r, < 020 Derajat reliabilitas sangat rendah
020<r, < 040 Derajat reliabilitas rendah
040<r,, < 070 Derajat reliabilitas sedang
070<r, < 090 Derajat reliabilitas tinggi
090<r, <100 Derajat reliabilitas sangat tinggi

(Suherman, 2003: 139)
Reliabilitas instrumen penelitian ini menggunalkarates V4. Reliabilitas
instrumen yang diperoleh adalah sebesar 0,54.phetsi nilai reliabilitas ini

adalah sedang, dalam (Suherman, 2003:139).

c. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal metmkbedakan antara
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan asisyang bodoh
(berkemampuan rendah) (Arikunto, 2007:211). Darsilhanalisis butir soal
menggunakan Anates V4. dapat diketahui terdapatad y\ang memiliki daya

pembeda rendah, 2 butir soal yang memiliki dayaljgeta cukup , dan 2 butir
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soal yang memiliki daya pembeda baik. Adapun hasdlisis daya pembeda
dapat dilihat pada tabel 3.4 interpretasi daya melaldidasarkan pada klasifikasi

daya pembeda menurut Arikunto (2007:218) pada &abel

Tabel 3.4
Klasifikasi Daya Pembeda
Rentang Keterangan
0.0 -0.20 Rendah
0.20-0.40 Cukup
0.40 - 0.70 Baik
0.70-1.00 Baik sekali
(Sumber: Arikunto, 2007: 218)
Tabel 3.5
Hasil Analis Daya Pembeda
Nomor soal Daya Pembeda (%) Interpretasi
1 50,51 Baik
2 30,30 Cukup
3 16,23 Rendah
4 9,09 Rendah
5 9,09 Rendah
6 -2,02 Rendah
7 25,25 Cukup
8 42,15 baik

d. Indeks Kesukaran

Analisis soal mengenai tingkat kesukaran bertupiatuk mengetahui tingkat
kesukaran suatu soal; sukar, sedang, atau mudshuriren penelitian yang telah
diujicobakan kemudian dianalisis tingkat kesukayanmenggunakan Anates V4.
Adapun hasil analisis tingkat kesukaran setiaprmaal dapat dilihat pada tabel

3.6
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Tabel 3.6
Klasifikasi Tingkat Kesukaran (1K) menurut Suherman (2003: 170) yang
digunakan adalah:

Rentang Keterangan
IK = 0,00 soal terlalu sukar
0,00 < 1K< 0,30 soal sukar
0,30 < IK< 0,70 soal sedang
0,70<1K < 1,00 soal mudah
IK =1,00 soal terlalu mudah
Tabel 3.7
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran
Nomor soal Tingkat Kesukaran Interpretasi
1 49,49 Sedang
2 42,42 Sedang
3 47,73 Sedang
4 60,91 Sedang
5 53,64 Sedang
6 63,64 Sedang
7 31,82 Sedang
8 45,87 Sedang
Tabe 3.8
Rekapitulasi Analisis Butir Soal
Nomor soal Tingkat Daya Validitas Keputusan
kesukaran pembeda
1 Sedang Baik Tinggi Dipakai
2 Sedang Cukup Cukup Dipakai
3 Sedang Rendah Cukup Dipakai
4 Sedang Rendah Rendah Revisi
5 Sedang Rendah Rendah Revisi
6 Sedang Rendah Sangat renglah Revis
7 Sedang Cukup Cukup Dipakai
8 Sedang baik Cukup Dipakai

Setelah dianalisis kemudian soal yang memenuhasgéerikan pada kelas

penelitian. Hasil dari kelas penelitian dicatatleéam tabel berikut ini:
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Tabel 3.9
Hasil Skor Representasi Pada Siswa Berdasarkan Pendekatan Kontekstual

Skor Representasi Persentasi Kemampuan
Representasi melalui Pendekatan
Kontekstual
Tabel
Grafik
Gambar
Teks Tertulis

Hasil tersebut kemudian dipresentasikan (dengala $k&00%). Semua hasil tes
dinilai berdasarkan rubrik penilaian. Setelah itlalkdikan perhitungan rata-rata
dari setiap siswa pada masing-masing indikatorkasiaam rubrik. Rata-rata
nilai siswa ini dijumlahkan dan dihitung persentgse berdasarkan tingkat
penguasaan representasi siswa tiap kategori repass@abel, grafik, gambar dan

teks tertulis) .

NP x 100

SM

Keterangan:

NP : Nilai persen yang dicari dalam skala seratus

R : Skor mentah yang diperoleh seluruh siswa

SM : Skor maksimal ideal dari seluruh siswa
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Tabel 3. 10
Kriteriatingkat penguasaan kemampuan representas (tabel, grafik, dan
gambar).

Tingkat Penguasaan Kategori
86% - 100% Sangat baik
76% - 85% Baik
60% - 75% Cukup
55% - 59% Kurang

< 54% Sangat kurang

(Purwanto dalam Gustini, 2009:40)

2. Analisis Instrumen non tes

Instrumen non tes terdiri dari kuisioner. Adapukntk pengolahan angket
yaitu sebagai berikut:
a. Penilaian angket

Penilaian angket yaitu dengan data dari angkediimitung frekwensinya,
dipersentasekan lalu dikemukakan dalam bentuk gsskmtuk menggambarkan
secara umum respon siswa terhadap penggunaanjgeisisrepresentasi pada

pembelajaran sistem ekskresi.

Persentase = Frekwensi jawabari00 %

Jumlah Siswa
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H. Prosedur Penditian

Prosedur penelitian dibagi menjadi lima tahap,wa#hap pra penelitian

(persiapan), tahap pelaksanaan penelitian, dap f@dsca penelitian (pengolahan

data), tahap pembuatan kesimpulan dan tahap pemmusaporan.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Tahap Persiapan

Studi literatur untuk merumuskan masalah serta ymman proposal
penelitian

Seminar proposal penelitian

Perbaikan/revisi proposal penelitian dari hasil isam proposal
penelitian

Mengurus surat perijinan penelitian.

Pertimbanganjdgement) instrumen penelitian kepada dosen ahli dan
membuat rubrik penilaian berdasarkan indikator kepuan
reprsentasi

Uji coba instrument penelitian

Perbaikan/revisi instrument penelitian dari hagtti;mbangan dosen
ahli

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran berdagaekdekatan

kontekstual untuk merangsang kemampuan represaigesi.



1)

2)

3)

4)

1)

2)

3)
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Tahap Penelitian

Menentukan kelas yang akan dijadikan sampel péelit
Melaksanakan proses belajar mengajar untuk mengedtamampuan
representasi siswa.

Memberikan tes uraiaregsay) pada sampel penelitian.

Menjaring respon siswa dengan angket mengenai p@agg jenis-

jenis representasi dalam menjelaskan konsep terkait

Tahap Analisis dan Pembahasan

Analisis data hasil penelitian melalui analisis if@an tes uraian
(essay) berdasarkan rubrik penilaian. Setelah itu diladukerhitungan
rata- rata dari setiap siswa pada masing-masingata/aspek dalam
rubrik. Rata-rata nilai siswa ini dijumlahkan danihiting
persentasinya, berdasarkan tingkat penguasaarseepasi siswa tiap
kategori representasi (tabel, grafik, gambar d&s tertulis).

Analisis hasil angket penggunan jenis-jenis represe

Pembahasan data hasil penelitian melalui interpirédajian pustaka

yang menunjang

. Tahap Pembuatan Kesimpulan

Perumusan kesimpulan hasil analisis data dan kesam akhir
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e. Tahap Penyusunan Laporan
Penyusunan laporan berdasarkan hasil penelitiang yaelah

didapatkan.

. Alur Penditian

Penentuan Masalah
v
Penyusunan proposdg

v

Seminar prosposal

v

Reuvisi (instrumen dan proposal penelitian

N

\ 4

Judgmentnstrumen . Uji coba

v

Revisi

v

Instrumen baru

A

y

Pelaksanaan Penelitian dengan pemberign
Tes essay dan angket

A

Pengolahan datg

v

Analisis

v

Kesimpulai

Gambar 3. 1 Alur pendlitian



